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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
PADA MATERI GARAM MENGHIDROLISIS

Oleh

EGA DWI ANGGRAINI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model discovery
learning dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi garam
menghidrolisis. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI1 1
sampai XI1I 8 SMAN 1 Natar Tahun Ajaran 2023/2024 dengan sampel penelitian
kelas X11 7 sebagai kelas kontrol dan kelas XII 8 sebagai kelas eksperimen yang
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Desain pada penelitian ini
menggunakan the matching-only pretest-posttest control group design. Pengujian
hipotesis menggunakan uji kesamaan dua rata-rata yaitu Mann-Withney U dan uji
perbedaan dua rata-rata yaitu menggunakan uji Independent Samples T-Test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis kelas
eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis
kelas kontrol. Hasil uji perbedaan dua rata-rata menunjukkan adanya perbedaan
rata-rata n-Gain yang berbeda secara signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa model discovery learning efektif
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi garam
menghidrolisis.

Kata kunci: discovery learning, garam menghidrolisis, keterampilan berpikir kritis



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF DISCOVERY LEARNING MODEL TO IMPROVE
CRITICAL THINKING SKILLS IN SALT HYDROLYSIS MATERIAL

By

EGA DWI ANGGRAINI

This study aims to describe the effectiveness of discovery learning model in
improving critical thinking skills on salt hydrolysis material. The population of
this study were all students of class XII 1 to XII 8 of SMAN 1 Natar in the
academic year 2023/2024 with the research sample of class XII 7 as the control
class and class XII 8 as the experimental class determined using purposive
sampling technique. The design in this study used the matching-only pretest-
posttest control group design. The hypothesis was tested using the two means
similarity test, namely Mann-Withney U, and the two means difference test using
the independent samples t-test. The results showed that the average n-gain of
critical thinking skills of the experimental class was higher than the average n-
gain of critical thinking skills of the control class. The results of the two means
difference test showed that there was a significant difference in the average n-gain
between the experimental and control classes, so it can be concluded that the
discovery learning model is effective in improving students' critical thinking skills
on salt hydrolysis material.

Keywords: discovery learning, salt hydrolysis, critical thinking skills
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada abad ke-21, terjadi kemunculan berbagai kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang sangat pesat dan menyebabkan persaingan semakin kompleks
(Nuryani dkk., 2019). Persaingan yang semakin kompleks menuntut peningkatan
kualitas sumber daya manusia (SDM), yang menjadi tantangan penting dalam bi-
dang pendidikan dan berpengaruh terhadap perkembangan di masa mendatang.
Persiapan yang diperlukan dalam menciptakan peserta didik yang mampu ber-
saing di abad ke-21 adalah adanya peningkatan pembelajaran yang berkualitas.
(Mufit dan Wrahatnolo, 2020).

Persiapan peningkatan pembelajaran di abad ke-21 selain membutuhkan pengua-
saan pengetahuan, dibutuhkan juga keterampilan. Keterampilan pada abad ke-21
adalah keterampilan 6C yang meliputi Citizenship (kewarganegaraan), Character
(karakter), Communication (komunikasi), Critical Thinking and Problem Solving
(berpikir kritis dan pemecahan masalah), Creativity and Innovation (berpikir
kreatif dan inovasi), and Collaboration (kolaborasi) (Anggraeni dkk., 2022).
Peserta didik dibekali keterampilan-keterampilan tersebut untuk menyelesaikan
masalah karena hakikatnya belajar bukan hanya menghafal informasi akan tetapi
suatu proses dalam pemecahan masalah (Azizah, 2013). Berdasarkan hal ini hen-
daknya pembelajaran ditekankan pada keterampilan berpikir kritis agar peserta
didik dapat mempraktikkan dan mentransfer pemahamannya (Assaly dan Smadi
2015).

Gunawan dan Palupi (2012) berpendapat bahwa keterampilan berpikir kritis mam-
pu mendorong peserta didik dalam mengolah ide dengan cara tertentu dan meng-

hasilkan pemahaman baru. Peserta didik dengan keterampilan berpikir Kritis akan



terdorong untuk mengimplementasikan ide atau memanipulasi pengetahuan se-
hingga dapat memecahkan masalah dalam keadaan yang lebih baru (Rofiah dkk.,
2013).

Pada kenyataannya implementasi keterampilan berpikir kritis pada proses pembe-
lajaran tidak mudah untuk diterapkan di dalam kelas. Peserta didik tidak hanya
dituntun untuk mampu mengingat dan memahami konsep tetapi peserta didik juga
harus menganalisis, mengkreasi dan mengevaluasi konsep dengan baik (Laily,
2013). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Programme For Intenational
Student Assessment (PISA, 2022) Indonesia berada di peringkat 68 dari 81 negara
pada kemampuan peserta didik dalam bidang matematika, sains dan membaca.
Hasil studi dari Organisation for Economic Cooperation and Development
(OECD), Indonesia memperoleh skor dalam bidang matematika sebesar 366 dari
skor rata-rata 472, sains sebesar 383 dari skor rata-rata 476, dan membaca sebesar
359 dari skor rata-rata 485. Berdasarkan data PISA tahun 2018-2022 Indonesia
mengalami penurunan disemua bidang yaitu 13 poin di bidang matematika, 12

poin di bidang membaca, dan 13 poin di bidang sains.

Sejalan dengan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru mata
pelajaran kimia kelas XI1 di SMA Negeri 1 Natar pada tanggal 7 Juli 2024, sulit
untuk menerapkan keterampilan bepikir kritis pada peserta didik. Pembelajaran
kimia kelas XII di SMA Negeri 1 Natar menggunakan kurikulum merdeka dan
dalam penerapannya digunakan pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil
ulangan harian yang menunjukkan kurangnya pemahaman mendalam, khususnya
dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis, maka sangat diperlukan adanya
strategi pembelajaran yang dapat mengembangkan dan melatih keterampilan
tersebut secara efektif. Penguatan keterampilan berpikir kritis akan menjadi kunci
untuk meningkatkan keterampilan peserta didik dalam memahami materi kimia

secara lebih mendalam

Salah satu pembelajaran kelas XI, terdapat salah satu materi yang dalam proses-
nya dapat melatihkan keterampilan berpikir kritis yaitu garam menghidrolisis.

Capaian pembelajaran kurikulum merdeka fase F diantaranya adalah pada elemen



pemahaman peserta didik diharapkan mampu memahami dan menjelaskan asam
basa. Pada elemen keterampilan prosesnya adalah mengamati, mempertanyakan
dan memprediksi, merancang metode percobaan untuk mengumpulkan data,
memproses dan menganalisis informasi, mengevaluasi dan refleksi serta meng-
komunikasikan hasil (Permendikbudristek No. 5, 2022). Berdasarkan uraian ter-
sebut peserta didik diharuskan untuk menganalisis dan mengevaluasi maka dari
itu perlu dilatihkan keterampilan berpikir kritis dengan mengarahkan proses pem-
belajaran yang aktif dan memberikan pengalaman belajar yang dapat melatih ke-
terampilan berpikir kritis untuk menguasai materi garam menghidrolisis. Salah
satu cara untuk mempermudah pemahaman peserta didik mengenai materi kimia
dan melatih keterampilan berpikir kritis adalah dengan menerapkan model dis-

covery learning.

Lebih lanjut penelitian yang telah dilakukan oleh Kalsum dan Marhadi, tahun
2019 di MAN Muna mengenai penerapan model discovery learning berbasis
multirepresentasi untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pengu-
asaan konsep ikatan kimia. Populasi penelitian ini adalah semua peserta didik
kelas X MIPA MAN 1 Muna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
model discovery learning berbasis multi representasi lebih efektif dalam mening-
katkan keterampilan berpikir kritis dibandingkan dengan pembelajaran

langsung.

Model discovery learning melibatkan peserta didik dalam mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki. Tahap-tahap dalam pem-
belajaran discovery learning yaitu pemberian rangsangan (stimulation), iden-
tifikasi masalah (problem statement), pengumpulan data (data collection),
pengolahan data (data processing), verification, dan generalisasi (generalization)
(Sinambella, 2017). Pada aktivitas stimulus, peserta didik dapat mengamati
wacana atau gambar submiskrokopis yang disajikan mengenai materi garam
menghidrolisis, kemudian peserta didik dapat mengajukan pertanyaan dari perma-
salahan yang ditemukan. Peserta didik dapat mengumpulkan data untuk dijadikan
petujuk dalam menjawab pertanyaan yang telah ditemukan. Pada tahap proses

pengolahan data, peserta didik diajak untuk berpikir, menganalisis dan



mengaitkan data yang telah mereka kumpulkan dengan pertanyaan sebelumnya.
Berdasarkan proses tersebut peserta didik akan menemukan sendiri pengetahuan
mengenai garam menghidrolisis. Tahap verifikasi dilakukan untuk menambah
keyakinan dengan pengetahuan yang diperoleh dan mengambil kesimpulan terkait

pembelajaran yang didapatkan.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, peneliti merasa tertarik dan melaku-
kan penelitian dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning
untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi

Garam Menghidrolisis”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas model pembelajaran discovery
learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kritis siswa pada materi

garam menghidrolisis?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran discovery learning untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi garam menghidro-

lisis.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak
yaitu:

1. Bagi Peserta Didik

Implementasi pembelajaran kimia dengan model discovery learning dapat mem-
berikan pengalaman baru pada peserta didik dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis pada mata pelajaran kimia.

2. Bagi Guru

Penggunaan model discovery learning dalam kegiatan pembelajaran menjadi sa-



lah satu alternatif model pembelajaran yang efektif dan dapat membantu guru
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada peserta didik.

3. Bagi Sekolah

Penerapan model discovery learning dalam pembelajaran dapat menjadi alternatif

dalam mengembangkan dan meningkatkan mutu pembelajaran kimia.

1.5 Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Model discovery learning dikatakan efektif apabila ada perbedaan n-Gain
keterampilan berpikir Kkritis yang signifikan antara kelas kontrol dan eksperi-
men.

2. Model pembelajaran discovery learning menggunakan sintaks dari Sinambella

(2017).

3. Pada penelitian ini indikator berpikir kritis menurut Ennis (1989) yang di-
latihkan adalah menganalisis argumen, bertanya dan menjawab pertanyaan,
mengamati dan melaporkan hasil observasi, menyesuaikan dengan sumber,
keterampilan memberikan kesimpulan, mengartikan istilah, melakukan gene-
ralisasi, melakukan evaluasi, membuat definisi dan berinteraksi dengan orang
lain dan berkomunikasi.

4. Materi dalam penelitian ini adalah garam menghidrolisis.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Discovery Learning

Upaya dalam merepresentasikan sebuah teori, analogi dan variabel-variabel yang
ada dalam teori tersebut adalah dengan merancang suatu model (Benny, 2010).
Tujuan pendidikan dapat tercapai dengan menjadikan model pembelajaran yang
sesuai sebagai pola pilihan. Joyce and Weil (1980) mengungkapkan bahwa model
pembelajaran merupakan pola atau rencana yang dipakai untuk membuat ranca-
ngan pembelajaran jangka panjang (kurikulum), membuat bahan pembelajaran

dan pengarahan pembelajaran di kelas atau lainnya.

Model discovery learning merupakan proses pembelajaran yang tidak diberikan
langsung dalam bentuk finalnya oleh pengajar tetapi diharapkan penyususunannya
oleh peserta didik sendiri (Durajad, 2008). Sani (2014) berpendapat bahwa disco-
very merupakan model pembelajaran untuk menemukan konsep dengan menggu-
nakan serangkaian data atau informasi yang didapatkan melalui observasi atau
percobaan. Menurut Joolingen (1998), discovery learning merupakan suatu model
pembelajaran yang mengharuskan peserta didik untuk melakukan percobaan dan
menemukan prinsip dari percobaan tersebut untuk membangun pengetahuan me-
reka sendiri. Richard dan Roestiyah (2012) menambahkan bahwa model discovery
learning mengikutsertakan peserta didik untuk membaca sendiri, berdiskusi, sali-
ng bertukar pendapat, mencoba sendiri, sehingga peserta didik mampu untuk bela-
jar sendiri. Model discovery learning merupakan proses pembelajaran yang me-
libat peserta didik untuk menyususun dan mengembangkan pengetahuan serta ke-
terampilan untuk memecahkan suatu permasalahan sehingga pembelajaran tidak

disajikan secara langsung oleh guru.



Menurut Bell (Cahyo, 2013) terdapat beberapa tujuan spesifik dari model

pembelajaran discovery yakni:

. Peserta didik memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam
pembelajaran. Kenyataan menunjukkan bahwa partisipasi banyak peserta
didik dalam pembelajaran menungkatan ketika penemuan digunakan.

. Pada pembelajaran dengan penemuan peserta didik dapat menemukan pola
dalam situyasi konkrit maupun abstrak, siswa juga banyak meramalkan
(extrapolate) informasi tambahan yang diberikan.

. Peserta didik juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak ran-
cuh dan menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi yang ber-
manfaat dalam menemukan.

. Pembelajaran dengan penemuan membantu siswa membentuk cara kerja
bersama yang efektif, saling membagi informasi, serta mendengar dan
menggunakan ide-ide orang lain.

. Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan-keteram-
pilan, konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipelajari melalui penemu-
an lebih bermakna.

. Keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar penemuan dalam bebe-
rapa kasus, lebih mudah ditransfer untuk aktifitas baru dan di aplikasikan
dalam situasi belajar yang baru.

Menurut Sinambela (2017) langkah-langkah pelaksanaan discovery learning

1. Stimulation (pemberian rangsangan)

Peserta didik disajikan permasalah yang dapat membuat peserta didik
menjadi bingung dan memicu rasa ingin untuk menyelidiki permasalahan
tersebut. Guru berperan sebagai fasilitator dengan memberikan pertanya-
an, memberikan arahan membaca teks, dan kegiatan belajar terkait disco-
very. Tahap ini bertujuan untuk menimbulkan interaksi belajar yang dapat
mengembangkan dan membantu peserta didik dalam mengeksplorasi ma-
teri ajar.

. Problem statement (identifikasi masalah)

Pada tahap ini peserta didik diberikan kesempatan oleh guru untuk mengi-
dentifikasi sebanyak mungkin kejadian-kejadian dari masalah yang rele-
van dengan materi ajar, lalu dipilih salah satu untuk dirumuskan menjadi
sebuah hipotesis atau jawaban sementara.

. Data collection (Pengumpulan Data)

Pada tahap ini peserta didik dilibatkan untuk mengumpulkan berbagai
infor-masi, membaca sumber belajar yang sesuai dan relevan, melakukan
wawan-cara dengan narasumber yang terkait dan melakukan uji coba
mandiri. Peserta didik dapat belajar menemukan sesuatu yang berkaitan
dengan masalah yang disajikan. Tahap ini berfungsi untuk membuktikan
pernyataan yang telah di-rumuskan. Secara tidak sadar peserta didik



mampu melibatkan pengetahuan yang dimilikinya dan mengkaitkan
dengan masalah yang dihadapi.
4. Data processing (Pengolahan Data)
Pada tahap ini peserta didik melakukan kegiatan mengolah data dan
informasi yang telah didapatkan tingkat kepercayaan tertentu.
5. Verification.
Pada tahap ini peserta didik melakukan pembuktikan benar atau tidaknya
hipotesis atau pernyataan yang telah dirumuskan dan dihubungkan dengan
hasil data yang sudah ada
6. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)
Pada tahap ini peserta didik diharuskan untuk menarik sebuah kesimpulan
yang nantinya dijadikan prinsip umum untuk semua masalah yang mirip
dengan yang telah dihadapi, dengan dasar hasil data yang ada.
Berdasarkan penjabaran sintaks model discovery learning diatas dapat disimpul-
kan bahwa dalam model pembelajaran penemuan ini peserta didik diberi perma-
salahan yang dapat memicu mereka untuk identifikasi sehingga mampu mengem-
bangkan kemampuannya dalam bereksplorasi. Permasalahan yang disajikan me-
rupakan masalah yang sesuai agar peserta didik dapat merumuskan pernyataan
sementara atau hipotesis dengan mudah. Peserta didik mengumpulkan informasi
dari berbagai sumber yang relevan untuk membuktikan hipotesis. Selanjutnya
informasi yang didapatkan diolah agar mendapatkan pengetahuan baru untuk
dijadikan mengenai alternatif jawaban yang logis. Peserta didik melakukan pe-
merikasaan dengan menghubungkan data yang diperoleh dengan hipotesis yang
ditetapkan. Tahap akhir peserta didik menarik kesimpulan yang dapat dijadikan

prinsip baru dalam kemampuan penguasaan materi pelajaran.

Model discovery learning mempunyai banyak keunggulan. Menurut Darmawan
dan Dinn (2018) terdapat beberapa keunggulan model discovery learning dianta-
ranya: 1) penerapannya dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan dan
memperbaiki keterampilan dan proses kognitif yang berguna dalam penemuan
kunci keberhasilan belajarnya; 2) mampu menimbulkan rasa puas pada peserta di-
dik akibat penemuannya yang berhasil; 3) mengembangkan kecepatan belajar pe-
serta didik sesuai dengan gaya belajarnya; 4) dapat membuat peserta didik mam-
pu dalam memperkuat konsep dan sikap bekerja sama dengan teman lainnya; 5)
membantu peserta didik lebih mudah mengerti mengenai konsep dasar dan ide-ide

yang lebih ditiap pembelajaran; 6) mampu mengembangkan ingatan dan transfer



ilmu pada keadaan proses pembelajaran baru; 7) membantu peserta didik untuk
berinisiatif sendiri dalam bekerja keras dan berpikir; dan 8) mampu mengembang-

kan kecakapan dan bakat individu sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Meskipun memiliki banyak kelebihan model ini juga terdapat beberapa kekura-
ngan, menurut Kemendikbud (2013) kekurangan dari model discovery learning
adalah 1) model pembelajaran penemuan ini memunculkan asumsi bahwa ada
kesiapan pikiran untuk belajar. Hal ini dapat memicu rasa frustasi pada peserta
didik yang mempunyai kemampuan kognitif yang rendah dalam berpikir atau
mengungkapkan kaitan antara konsep baik yang tertulis ataupun yang lisan; 2)
waktu yang diperlukan dalam kegiatan menemukan pemecahan masalah cukup
banyak sehingga model ini tidak cukup efisien untuk digunakan dalam mengajar
pada jumlah peserta didik yang banyak; 3) jika peserta didik dan guru terbiasa
menggunakan cara lama maka harapan dalam model ini dapat terganggu; dan 4)
aspek lainnya selain dalam pengembangkan pemahaman kurang mendapat

perhatian.

2.2 Keterampilan Berpikir Kritis

Rudinow and Barry (2008) berpendapat bahwa berpikir kritis merupakan proses
yang menekankan dasar keyakinan yang logis dan rasional serta memberikan
standar dan prosedur untuk analisis, pengujian, dan evaluasi. Menurut Beyer
(1995) berpikir kritis merupakan cara berpikir disiplin yang dipakai untuk mela-
kukan evaluasi validitas sesuatu seperti pernyataan-pernyataan, ide-ide, argumen,
dan penelitian. Berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir yang mengajak
peserta didik untuk berpikir reflektif terhadap permasalahan dan mengikutserta-
kan proses kognitif dalam penyelesainya. Mengembangkan pemikiran kritis ada-
lah integrasi berbagai komponen pengembangan keterampilan seperti observasi,
analisis, penalaran, evaluasi, pengambilan keputusan dan persuasi. Semakin baik
keterampilan ini dikembangkan, semakin baik pula mereka mengatasi masalah.
Keterampilan berpikir kritis memiliki enam komponen dasar yang saling berhu-

bungan.
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Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu indikator keterampilan berpikir

tingkat tinggi yang dapat digunakan dalam membentuk sistem konseptual peserta

didik dan menjadi tujuan pembelajaran dari semua mata pelajaran tak terkecuali

mata pelajaran kimia. Terdapat lima kelompok indikator berpikir Kritis menurut

Ennis (1989) yaitu memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan

dasar, menyimpulkan, membuat penjelasan lebih lanjut dan menyusun taktik serta

strategi penyelesaian seperti tersaji dalam Tabel 2.1

Tabel 2.1 Indikator berpikir kritis

No.

Jenis Keterampilan

Indikator

1.

Memberikan penjelasan sederhana

1. Keterampilan memfokuskan
pertanyaan.

2. Menganalisis argumen

3. Bertanya dan menjawab pertanyaan

Membangun keterampilan dasar

1. Menyesuaikan dengan sumber

2. Mengamati dan melaporkan hasil
observasi

Menyimpulkan

1. Keterampilan mempertimbangkan
kesimpulan,

2. Melakukan generalisasi

3. Melakukan evaluasi

Membuat penjelasan lanjut

1. Mengartikan istilah

2. Membuat definisi

Mengatur strategi dan taktik

1. Menentukan suatu tindakan dan

2. Berinteraksi dengan orang lain dan
berkomunikasi

Norris dan Ennis (Stiggin, 1994) berpendapat mengenai tahapan proses berpikir

kritis diantaranya:

1. Mengklarifikasi permasalah melalui pengajuan pertanyaan yang Kritis.

Mengumpulkan informasi kritis yang berhubungan dengan masalah.

2
3. Mulai berpikir dengan nalar melalui sudut pandang yang berbeda-beda.
4

Mengumpulkan informasi dan apabila diperlukan melakukan analisis lebih

lanjut.

5. Membuat dan mengkomunikasikan keputusan.

Kerangka berpikir Norris dan Ennis berfokus pada tahap pengumpulan informasi

dan penerapan kriteria yang tepat untuk mempertimbangkan suatu tindakan atau

pendapat.
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2.3 Penelitian yang Revelan

Berikut ini beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu:

Tabel 2.2 Penelitian yang relevan

Akrom Efektivitas Model Hasil dari penelitian ini adalah
dkk.,(2023) | Pembelajaran pembelajaran discovery learning lebih
Discovery Learning baik dari pada pembelajaran klasik
terhadap terhadap meningkatkan keterampilan
Keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Berpikir Kritis Peserta
Didik
Nusantari Combination of Penelitian ini menunjukan bahwa
dkk., (2021) | Discovery Learning kombinasi Discovery Learning (DL) dan
and Metacognitive Metacognitive Knowledge Strategy
Knowledge Strategy (MKS) dapat meningkatkan
to Enhance Students’ | keterampilan berpikir Kritis peserta
Critical Thinking didik.
Skills
Orhan Developing the Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
(2022) Critical Thinking Skill | tes critical thinking memberikan hasil
Test for High School | yang valid dan reliabel dalam mengukur
Students: A Validity keterampilan berpikir kritis peserta didik
and Reliability Study | SMA.
Kasih dan Meningkatkan Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
Winarti Keterampilan pendekatan problem posing berorientasi
(2020) Berpikir Kritis dan HOTS meningkatkan keterampilan
Hasil Belajar Siswa berpikir kritis peserta didik dan hasil
Menggunakan belajar kognitif
Pendekatan Problem
Posing Berorientasi
HOTS
Kalsum Penerapan Model Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dan Discovery Learning penggunaan model discovery learning
Marhadi, Berbasis berbasis multi representasi lebih efektif
2019 Multirepresentasi dalam meningkatkan keterampilan
Untuk Meningkatkan | berpikir kritis dibandingkan dengan
Keterampilan pembelajaran langsung
Berpikir Kritis Dan
Penguasaan Konsep
Ikatan Kimia

2.4 Kerangka Pemikiran

Pada kurikulum merdeka terdapat salah satu pembelajaran kelas XI yang dalam
prosesnya dapat melatihkan keterampilan berpikir kritis yaitu garam menghidro-

lisis. Capaian pembelajaran kurikulum merdeka fase F diantaranya adalah pada
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elemen pemahaman peserta didik diharapkan mampu memahami dan menjelaskan
asam basa. Pada elemen keterampilan prosesnya adalah mengamati, memperta-
nyakan dan memprediksi, merancang metode percobaan yang sesuai untuk me-
ngumpulkan data, memproses dan menganalisis informasi, mengevaluasi dan ref-
leksi serta mengkomunikasikan hasil (Permendikbudristek No. 5, 2022). Pada fase
tersebut peserta didik perlu dilatihkan keterampilan berpikir kritis. Fase F tersebut
dapat tercapai dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning yang
mampu melatih keterampilan berpikir kritis sehingga membantu peserta didik

dalam memahami materi kimia garam menghirolisis.

Pada penelitian ini diuji apakah pembelajaran dengan model discovery learning di
SMAN 1 Natar efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis peserta
didik pada materi garam menghidrolisis. Pada kelas eksperimen akan diterapkan
dengan model discovery learning dan di kelas kontrol akan diterapkan pembela-

jaran konvensional yang dipakai disekolah tersebut.

Pada pembelajaran memakai LKPD dengan model discovery learning, tahap per-
tama pada proses pembelajaran yaitu tahap stimulation (pemberian rangsangan).
Peserta didik diberikan perintah untuk mengamati wacana dan tabel yang dapat
menimbulkan rasa ingin tahu peserta didik. Pada wacana tersebut diantaranya
membahas mengenai beberapa produk garam dalam kehidupan sehari-hari dan
reaksi dari garam menghidrolisis. Pada tabel disajikan nilai Ka dan Kb dari
beberapa garam. Pada tahap stimulation indikator keterampilan berpikir kritis
yang dilatihkan adalah meganalisis argumen dan berinteraksi dan berkomunikasi

dengan orang lain.

Tahap kedua yaitu problem statement (identifikasi masalah). Peserta didik menu-
liskan masalah dalam bentuk pertanyaan berdasarkan wacana atau tabel yang telah
dibaca. Pada fase ini indikator keterampilan berpikir kritis yang dilatihkan adalah

menganalisis argumen dan berinteraksi dengan orang lain dan berkomunikasi.

Tahap ketiga yaitu data collection (mengumpulkan data). Pada tahap ini peserta
didik diminta melakukan percobaan mengenai identifikasi sifat larutan garam

menggunakan indikator universal, mengumpulkan informasi dengan meng-
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analisis gambar miskrokopis, menjawab pertanyaan yang telah disediakan dan
menuliskan reaksi hidrolisis dari beberapa garam. Peserta didik dilatihkan untuk
menghubungkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Indikator keterampilan
berpikir kritis yang dilatihkan pada fase ini adalah bertanya dan menjawab
pertanyaan, menyesuaikan dengan sumber, menganalisis argumen, mengamati dan

melaporkan hasil observasi, berinteraksi dengan orang lain dan berkomunikasi.

Tahap keempat yaitu data processing (pengolahan data). Pada tahap ini peserta
didik diminta menjawab pertanyaan-pertanyaan yang mengkonstruksi dalam
LKPD secara berkelompok. Keterampilan menganalisis peserta didik dapat di-
latihkan untuk membedakan sifat garam berdasarkan kekuatan asam basa pe-
nyusunnya yang terwujud dari membaca tabel, gambar mikroskopi, menjelaskan
hasil percobaan. Keterampilan berpikir kritis membuat definisi terwujud dari
menjelaskan definisi dari jenis-jenis garam menghidrolisis. Keteraampilan ber-
tanya dan menjawab pertanyaan menjawab pertanyaan-pertanyaan penurunan
rumus pH. Pada tahap ini peserta didik akan dituntun untuk membangun konsep
secara mandiri. Indikator keterampilan berpikir kritis yang dilatihkan pada fase ini
adalah bertanya dan menjawab pertanyaan, mengartikan istilah, membuat defi-

nisi, berinteraksi dengan orang lain dan berkomunikasi.

Tahap kelima yaitu verification. Keterampilan menganalisis peserta didik dalam
mengorganisasi dan mengkomunikasikan dapat dilatih. Peserta didik diminta
untuk melakukan pembuktian benar atau tidaknya pernyataan atau informasi yang
telah didapatkan dan menghubungkan hasil pengolahan data dengan konsep
sehingga dapat menarik sebuah kesimpulan. Indikator keterampilan berpikir kritis
yang dilatihkan pada fase ini adalah keterampilan mempertimbangkan
kesimpulan, melakukan evaluasi, dan berinteraksi dengan orang lain dan komu-

nikasi.

Tahap terakhir yaitu generalization (menarik kesimpulan). Pada tahap ini peserta
didik menyimpulkan konsep yang telah dibangun dari tahap stimulation sampai
tahap verification yang dibimbing oleh guru. Pada fase ini indikator keterampilan
berpikir Kkritis peserta didik yang dapat dilatihkan yaitu generating skill.



Berdasarkan uraian diatas, diagram kerangka berpikir terdapat pada gambar 1

berikut ini :
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Kemampuan berpikir kritis peserta didik kurang terlatih karena
pembelajaran masih menggunakan pembelajaran konvensional

Solusi masalah l

Diterapkan model pembelajaran discovery learning pada materi garam
menghidrolisis

Yang harus dicapai l

Keterampilan berpikir kritis

Hasil i

Model pembelajaran discovery learning efektif utuk meningkatkan

keterampilan berpikir Kkritis peserta didik pada materi garam menghidrolisis

Gambar 2.1 Diagram Kerangka Berpikir

2.5 Anggapan Dasar

Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini adalah :

1. Tingkat keluasan dan kedalaman materi yang diberikan sama dan materi yang

diberikan oleh guru sama.
2. Perbedaaan n-Gain keterampilan berpikir kritis karena adanya perbedaan

perlakukan dalam kelas kontrol dan eksperimen.

3. Faktor-faktor lain diluar perilaku pada kedua yang dapat mempengaruhi pe-

ningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas diabaikan.

2.6 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang telah diuraikan sebelum-

nya, maka hipotesis penelitian ini adalah model discovery learning efektif dalam

meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi garam menghidrolisis.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XII SMA Negeri
1 Natar Tahun Ajaran 2023/2024 yang terdiri dari tujuh kelas yaitu XII 1, XII 2,
X113, X114, X115, X11 6, XIl 7 dan XII 8. Sampel diambil menggunakan purpo-
sive sampling. Berdasarkan pertimbangan kemampuan kognitif yang hampir sama
sehingga diperoleh kelas XII 7 dan XII 8 sebagai sampel penelitian. Kelas XI1 7
sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional dan kelas

XI1 8 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model discovery learn-ing.

3.2 Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah The matching only pretes-
posttest control group design (Fraenkel et al., 2012). Desain penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 The matching only pretes-posttest control group design

Kelas Penelitian Perlakuan
Kelas eksperimen M X O
Kelas kontrol M C o)
Keterangan :

M : perlakuan berupa pencocokan pada kelas penelitian (matching).

O : Postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

X : Perlakuan kelas eksperimen, berupa pembelajaran menggunakan model
discovery learning

C : Pembelajaran kelas kontrol, tidak di berikan perlakuan (konvensional)

Dua kelas yang sudah dipilih sebagai sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas
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kontrol, kedua sampel diberi pretes dan hasilnya dilakukan matching secara sta-
tistik untuk mengetahui kemampuan awal. Selanjutnya kelas eksperimen dibe-
rikan perlakuan (X) pembelajaran menggunakan model discovery learning, dan
pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan (C) dan dilanjutkan dengan pem-

berian postes pada kedua sampel.

3.3 Variabel Penelitian

Adapun variabel pada penelitian ini yakni:

1. Variabel bebas meliputi model pembelajaran yang digunakan, yaitu model
discovery learning pada kelas eksperimen dan model pembelajaran
konvensional yang biasa digunakan pada kelas kontrol.

2. Variabel terikat adalah keterampilan berpikir kritis peserta didik.

3. Variabel kontrol adalah materi garam menghidrolisis.

3.4 Data Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data utama dan data pendu-
kung. Data utama berupa keterampilan berpikir kritis. Data pendukung berupa
data aktivitas peserta didik. Sumber data yaitu peserta didik yang berasal dari

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3.5 Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian

1. Perangkat pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah modul rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), LKPD yang menggunakan model discovery
learning yang terdiri dari 3 LKPD, yakni (1) Sifat garam berdasarkan asam basa
penyusunnya, (2) Sifat garam berdasarkan konsep hidrolisis, (3) pH larutan

garam.

2. Instrumen pengambilan data

Adapun instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah:

a. Kisi-kisi soal

b. Soal pretes dan postes yang terdiri dari 5 butir soal essay untuk mengukur

keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi garam menghidrolisis,
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¢c. Rubrik soal

d. Lembar observasi aktivitas peserta didik pada pembelajaran.

3.6 Prosedur Penelitian

Tahapan-tahapan dalam penelitian ini adalah :

3.6.1 Tahapan persiapan penelitian

1. Peneliti meminta izin kepada kepala sekolah SMAN 1 Natar untuk me-
laksanakan penelitian.

2. Melakukan observasi untuk mendapatkan informasi pendukung penelitian
dengan menemui guru mata pelajaran kimia. Informasi tesebut berupa ku-
rikulum yang digunakan, karakteristik peserta didik, metode pembelajaran,
jadwal pelajaran kimia serta sarana prasarana yang ada di sekolah dan yang
dapat digunakan sebagai sarana pendukung pelaksanaan penelitian.

3. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

4. Menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen.

5. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrument penelitian yaitu RPP,
LKPD dengan model discovery learning, soal keterampilan berpikir Kritis,
instrumen penelitian terdiri dari kisi-Kisi soal pretes-postes, soal pretes-postes,

rubrikasi soal pretes-postes, lembar pengamatan aktivitas peserta didik.

3.6.2 Tahap pelaksanaan penelitian

1. Memberikan soal pretes dengan soal yang sama pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Kemudian dilakukan matching secara statistik agar dapat
dibuktikan bahwa kedua kelas tersebut memiliki karakteristik yang sama.

2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pem-
belajaran discovery learning di kelas eksperimen dan pembelajaran kon-
vensional di kelas kontrol pada materi garam menghidrolisis. Dilakukan
observasi selama proses pembelajaran terhadap aktivitas peserta didik di
kedua kelas sampel. Proses pembelajaran dilaksanakan 3 kali pertemuan
dengan menggunakan 3 LKPD.

3. Memberikan postes dengan soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol.
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1. Melakukan tabulasi dan analisis data keefektivan model discovery lear-ning.

2. Melakukan pembahasan terhadap hasil penelitian.

3. Menarik kesimpulan.

Tahapan pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagan

yang terdapat pada Gambar 3.1

=

Melakukan observasi
Menentukan populasi dan
sampel

Menyusun perangkat
pembelajaran

-

Kelas
eksperime

T

Pemilihan sampel

Hasil

o

Informasi yang diperoleh
berupa kurikulum yang
digunakan, karakteristik peserta
didik, metode pembelajaran,
jadwal pelajaran kimia serta
sarana dan prasarana

Instrument penelitian yaitu
RPP, LKPD soal pretes-
postes, rubrikasi soal pretes-
postes, lembar pengamatan
aktivitas peserta didik.

/

_[ Kelas kontrol

)

Hasil awal
keterampilan
berpikir kritis

Pembelajaran
discovery
learning

Perlakuan [

Pembelajaran
kovensional

Observasi
aktivitas peserta
didik

Data aktivitas
peserta didik

\ 4
] [ Postest ]

1
A 4

[ Kesimpulan ]

[ Analisis data ]-

]

Keterangan :

proses

hasil

Hasil akhir
keterampilan
berpikir kritis
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3.7 Analisis Data

Proses analisis data digunakan untuk menganalisis data-data yang dikumpulkan
dari hasil penelitian. Analisis data bertujuan untuk memberikan makna yang di-
gunakan untuk menarik kesimpulan yang berkaitan dengan masalah, tujuan dan

hipotesis mengenai keterampilan berpikir kritis.

3.7.1 Analisis validitas perangkat pembelajaran

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan seberapa valid atau sahnya suatu tes
atau instrumen (Arikunto, 2009). Pada penelitian ini, validitas instrumen dieval-
uasi menggunakan validitas isi, yang mengacu pada sejauh mana instrumen ter-
sebut sesuai dengan aspek yang di ukur. Metode evaluasi ini melibatkan penilaian
subjektif yang disebut judgment, validator untuk perangkat pembelajaran adalah
dosen pembimbing. Proses evaluasi ini dilakukan dengan memeriksa kisi-Kisi
instrumen, khususnya kesesuaian antara tujuan penelitian, tujuan pengukuran,

indikator, dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.

3.7.2 Analisis data keterampilan berpikir kritis peserta didik
1. Perhitungan nilai keterampilan berpikir kritis peserta didik

Nilai pretes dan postes keterampilan berpikir kritis dirumuskan sebagai berikut :

o .y Skor yang dipeoleh peserta didik
Nilai Peserta Didik ) Yang ¢p P x 100

> Skor maksimum

2. Perhitungan n-Gain setiap peserta didik
Perhitungan n-Gain menggunakan rumus dari Hake (1998) sebagai berikut:
%N<S>—%<S; >

100 — % < S; >

<g>=

Keterangan:

< g > =n-Gain

< §; > =skor pretes

< S > = skor postes

3. Menghitung rata-rata n-Gain setiap kelas

Setelah diperoleh n-Gain dari setiap peserta didik, kemudian dihitung rata-rata n-

Gain tiap kelas sampel dengan rumus sebagai berikut:
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Rata — rat n kelas = — 208000
ata rata n galn elas _Zpeserta dld]k

Dengan kriteria n-Gain menurut (Hake, 1996) sebagai berikut:

1) n-Gain kategori tinggi, jika (<g>) > 0,7
2) n-Gain kategori sedang, jika 0,3 > (<g>) < 0,7
3) n-Gain kategori rendah, jika (<g>) < 0,3

3.7.3 Uji hipotesis

Salah satu cara dalam statistika untuk menguji populasi berdasarkan statistik sam-
pelnya untuk dapat diterima atau ditolak pada tingkat signifikan tertentu adalah
dengan melakukan pengujian hipotesis. Hipotesis bertujuan untuk membuat ke-
simpulan sementara guna melakukan penyanggahan atau pembenaran dari per-
masalahan yang akan ditelaah. Pada pengujian ini dilakukan uji kesamaan dua
rata-rata dan uji perbedaan dua rata-rata. Namun, sebelum itu dilakukan uji pra-
sayarat terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas untuk data pretes

dan n-Gain.

a. Uji normalitas nilai pretes dan n-Gain keterampilan berpikir Kkritis

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data dari kelas sampel berasal dari po-
pulasi yang berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji normalitas yang
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan program SPSS 29.0. Data meme-

nuhi asumsi normalitas jika pada Kolmogorov-Smirnov nilai sig. > 0,05.

b. Uji homogenitas nilai pretes dan n-Gain keterampilan berpikir kritis

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal
dari populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dalam pene-litian ini
menggunakan uji Levene statistic test dengan program SPSS 29.0. Kriteria uji

ialah nilai sig. > 0,05.

c. Uji kesamaan dua rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan awal
(pretes) peserta didik di kelas eksperimen sama secara signifikan dengan kemam-
puan awal peserta didik di kelas kontrol. Sampel pada penelitian ini sebelumnya
di uji nomalitas dan homogenitasnya, diperoleh sampel yang berasal dari populasi

yang berdistribusi tidak normal tetapi homogen maka digunakan uji non parame-
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trik yaitu uji Mann-Withney U dengan program SSPS 29.0. Kriteria pengujian

adalah jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih kecil dari < 0,05, maka Ho diterima

dan sebaliknya, jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih besar dari > 0,05 maka Ha
diterima.. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho: pax = pox : Rata-rata nilai pretes keterampilan berpikir kritis peserta didik di
kelas eksperimen sama dengan rata-rata pretes keterampilan
berpikir kritis peserta didik di kelas kontrol.

Hi: pux # pox : Rata-rata nilai pretes keterampilan berpikir kritis peserta didik di
kelas eksperimen tidak sama dengan rata-rata pretes keterampilan
ber-pikir Kritis peserta didik di kelas kontrol.

Keterangan:

w1 = Rata-rata pretes keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi garam

menghidrolisis pada kelas eksperimen.

1o = Rata-rata pretes keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi garam

menghidrolisis pada kelas kontrol.

x = keterampilan berpikir kritis peserta didik

d. Uji perbedaan dua rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui perbedaan signifikan

rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis peserta didik di kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Sampel pada penelitian ini sebelumnya di uji nomalitas dan homo-
genitasnya, diperoleh sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal
dan homogen. Dilakukan uji parametrik yaitu uji Independent Samples T-Test

dengan program SSPS 29.0. Kriteria uji terima Ho jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05

dan terima Hz jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05. Rumusan hipotesis untuk uji ini

adalah:

Ho: pix < pex : Rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis peserta didik di kelas
eksperimen lebih rendah atau sama dengan rata-rata n-Gain kete-
rampilan berpikir kritis peserta didik di kelas kontrol.

Hi: pax > pox : Rata-rata n-Gain keterampilan berpikir Kkritis peserta didik di kelas
eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata n-Gain keterampilan
ber-pikir kritis peserta didik di kelas kontrol.

Keterangan:

w1 = Rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi garam
menghidrolisis pada kelas eksperimen.

w2 = Rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi garam
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menghidrolisis pada kelas kontrol.

x = keterampilan berpikir kritis peserta didik

3.7.4 Analisis data aktivitas peserta didik

Aktivitas peserta didik yang diamati dalam proses pembelajaran yaitu menjawab
pertanyaan, bertanya pada guru, bekerjasama atau berdiskusi dan berpendapat.
Pada proses pembelajaran aktivitas peserta didik diamati oleh observer yaitu guru
dan teman sejawat. Analisis terhadap aktivitas peserta didik dilakukan dengan
menghitung persentase masing-masing aktivitas untuk setiap pertemuan dengan

rumus .

Y peserta didik yang melakukan aktivitas i

X 1
Y peserta didik 00

% peserta didik pada aktivitasi =

Keterangan:

i = aktivitas peserta didik yang diamati dalam pembelajaran (menjawab pertanya-
an, bertanya pada guru, bekerjasama atau berdiskusi dan berpendapat).

Selanjutnya menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase aktivitas peserta

didik (Sunyono, 2012) seperti yang tersaji dalam Tabel 3.2

Tabel 3.2 Kriteria aktivitas peserta didik

Presentase (%) Kriteria
80,1 -100,0 Sangat tinggi
60,1 80,0 Tinggi
40,1-60,0 Sedang
20,1-40,0 Rendah
0,0-20,0 Sangat Rendah




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu model discovery learning efektif dalam me-
ningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi garam menghi-
drolisis dengan rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Keefektifan ini juga didukung oleh
aktivitas peserta didik yang berkategori sangat tinggi sebagai akibat dari keikut-
sertaan peserta didik dalam proses pembelajaran.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, disarankan untuk:

1. Guru harus mengelola waktu dan pengkondisian kelas agar pembelajaran lebih
terarah dan model discovery learning dapat diterapkan dengan baik.

2. Bagi calon peneliti yang akan melakukan penelitian dengan menggunakan
model discovery learning dianjurkan diterapkan terutama pada materi garam
menghidrolisis, dikarenakan efektif dalam meningkatkan keterampilan

berpikir kritis peserta didik.
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